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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Sterilisasi permukaan eksplan daun pohpohan yang optimal adalah 

menggunakan campuran fungisida, bakterisida dan detergen cair selama 

15 menit, perendaman pada campuran NaClO konsentrasi 50, 30, dan 

10% dengan  akuades steril dan tween 20 selama 3, 5 dan 7 menit, 

dilanjutkan perendaman pada etanol 70% selama 60 detik berturut-turut.  

2. Tidak ada beda nyata  waktu pembentukan kalus dan indeks 

pertumbuhan kalus dari semua variasi konsentrasi zat pengatur tumbuh 

kinetin dan 2,4 D serta kombinsinya. 

3. Kalus daun Pohpohan mengandung metabolit sekunder, yaitu alkaloida, 

triterpenoida, dan flavonoida. 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian menggunakan eksplan biji pohpohan. 

2. Perlu dilakukan optimasi kombinasi ZPT yang digunakan untuk 

pembentukan kalus, agar mendapatkan kalus yang terbaik. 

3. Perlu dilakukan adanya fotoperiode selama masa inkubasi kalus.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Tabel Komposisi Medium Murashige dan Skoog 

Tabel 6. Komposisi Medium Murashige dan Skoog 

Komposisi Berat (mg/l) 

Makronutrien 

KNO3 1900 

NH4NO3 1650 

MgSO4.7H2O 370 

KH2PO4 170 

CaCl2.H2O 440 

Mikronutrien 

KI 0,83 

H3BO3 6,2 

MnSO4.H2O 22,3 

ZnSO4.7H2O 8,6 

Na2MoO4.2H2O 0,25 

CuSO4.5H2O 0,025 

CoCl2.6H2O 0,025 

Garam Besi 

FeSO4.7H2O 27,8 

Na2-EDTA.2H2O 37,3 

Senyawa Organik 

Thiamine-HCl 0,1 

Pyridoxine-HCl 0,5 

Nicotinic-acid 0,5 

Glycine 2 

Myoinositol 100 

Sumber Karbon 

Sukrosa 30000 

Pemadat 

Agar 8000-10000 

 

 

 

 



 

 

65 

 

 

 

Lampiran 2: Hasil Pengukuran Hari Terbentuknya Kalus Eksplan Daun Pohpohan 
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran Berat Basah Kalus Eksplan Daun Pohpohan 
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Berat Kering Kalus Eksplan Daun Pohpohan 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Varian dan Uji Duncan Indeks Pertumbuhan Kalus 

Eksplan Daun Pohpohan 

ANOVA 

hasil 

 Jumlah 

Kuadrat df 

Rerata 

Kuadrat F Sig. 

Antara Grup 781020.307 11 71001.846 1.934 .086 

Dalam Grup 880872.733 24 36703.031   

Total 1661893.040 35    

hasil 

Duncana 

Indeks 

pertumbuha

n N 

Subset alfa = 0.05 

1 2 3 

K 0,1 D 1 3 68.7333   

K 0,1 D 1,5 3 116.7667 116.7667  

2,4D 1,5 3 122.9333 122.9333  

K 0,15 D 1,5 3 124.4000 124.4000  

K 0,05 D 0,5 3 157.1333 157.1333  

K 0,05 D 1,5 3 234.0333 234.0333 234.0333 

K 0,15 D 1 3 283.8000 283.8000 283.8000 

2,4D 1 3 331.9667 331.9667 331.9667 

K 0,15 D 0,5 3 338.2000 338.2000 338.2000 

2,4D 0,5 3 355.0667 355.0667 355.0667 

K 0,05 D 1 3  463.2000 463.2000 

K 0,1 D 0,5 3   564.5667 

Sig.  .129 .069 .076 

Rerata untuk kelompok dalam subset yang sama telah 

ditampilkan. 

Berdasarkan rerata yang dihitung. 

a.  Rerata ukuran sampel = 3,000. 

b.  Alfa = 0,05. 
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Lampiran 6. Analisis Varian dan Uji Duncan Parameter Waktu Induksi Kalus 

ANOVA 

Hasil 

 Jumlah 

Kuadrat 

df Rerata 

Kuadrat 

F Sig. 

Antara Grup 84.667 2 42.333 3.772 .087 

Dalam Grup 67.333 6 11.222   

Total 152.000 8    

 

 

Hasil 

Duncan 

ZPT N Subset alfa = 

0.05 

1 

1,5 3 3.3333 

1 3 9.6667 

0,5 3 10.0000 

Sig.  .057 

Rerata untuk kelompok dalam 

subset yang sama telah 

ditampilkan. 

Berdasarkan rerata yang 

dihitung. 

a.  Rerata ukuran sampel = 

3,000. 

b.  Alfa = 0,05. 

 

ANOVA 

DVSK 

 Jumlah 

Kuadrat 

df Rerata 

Kuadrat 

F Sig. 

Antara Grup 80.519 8 10.065 .366 .925 

Dalam Grup 495.333 18 27.519   

Total 575.852 26    
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DVSK 

Duncan 

VARIAS

I 

N Subset alfaa 

= 0.05 

1 

0,1*1 3 3.3333 

0,05*1 3 6.6667 

0,15*0,5 3 6.6667 

0,15*0,1

5 
3 6.6667 

0,05*1,5 3 7.0000 

0,1*1,5 3 7.0000 

0,05*0,5 3 7.3333 

0,15*0,1 3 9.0000 

0,1*0,5 3 10.0000 

Sig.  .190 

Rerata untuk kelompok dalam 

subset yang sama telah ditampilkan. 

Berdasarkan rerata yang dihitung. 

a.  Rerata ukuran sampel = 3,000. 

b.  Alfa = 0,05. 

 
 

 


